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[bookmark: _Toc156952281]INTISARI
Perilla merupakan tanaman herbal, obat, anti-mikroba, anti-alergi, anti- kanker, anti tumor, anti depresi, anti virus, anti asma dan aktivitas antioksidan. Budidaya perilla yang dilakukan secara konvesional atau menggunakan pupuk kimiawi membuat tanaman memberikan hasil yang baik namun tingkat residu yang dihasilkan juga tinggi. PGPR memiliki potensi yang sangat besar dalam pertanian diantaranya mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, menghasilkan hormon pertumbuhan tanaman seperti auksin dan sitokinin yang dapat merangsang pembelahan sel dan pertumbuhan akar dan batang tanaman, dapat meningkatkan penyerapan nutrisi tanaman fiksasi nitrogen atmosfer, solubilisasi fosfat yang dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Bioferti merupakan PGPR yang diisolasi dari tanaman katang-katang dan cemara udang yang merupakan tumbuhan dominan pantai berfungsi sebagai pupuk hayati (biofertilizer) yang mengandung 4 konsorsium mikroba yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman. Penelitian ini dilaksanakan di UPT Kebun Gunung Bulu, Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan 31 Agustus sampai 30 November 2023, di ketinggian 80,50 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini menggunakan percobaan faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pengulangan 5 kali terdiri dari 6 perlakuan yaitu kontrol (tanpa pemberian PGPR), NPK 16:16:16, pupuk kandang sapi, PGPR 20 ml/l, PGPR 25 ml/l dan PGPR 30 ml/l. Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk PGPR memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan perilla, namun belum mampu memberikan pengaruh positif terhadap hasil perilla. Pemberian PGPR konsentrasi 20 ml/l memberikan pertumbuhan perilla terbaik dibandingkan dengan pemberian PGPR 25 ml/l, 30 ml/l maupun NPK (16:16:16) 450 kg/ha dan pupuk kandang sapi 20 ton/ha.

Kata kunci: Perilla, konsentrasi PGPR, bioferti, NPK, pupuk kandang sapi.

EFFECT OF BAMBOO ROOTS PGPR CONCENTRATION ON GROWTH AND YIELD PERILLA (Perilla frutescens)

[bookmark: _Toc156952282]ABSTRACT
Perilla is an herbal, medicinal, anti-microbial, anti-allergic, anti-cancer, anti-tumor, anti-depression, anti-viral, anti-asthma and antioxidant activity. Perilla cultivation that is done conventionally or using chemical fertilizers makes the plant give good results but the level of residue produced is also high. PGPR has enormous potential in agriculture including being able to increase plant growth, produce plant growth hormones such as auxins and cytokinins that can stimulate cell division and growth of plant roots and stems, can increase the absorption of plant nutrients atmospheric nitrogen fixation, phosphate solubilization which can increase the availability of nutrients for plants. Bioferti is a PGPR isolated from katang-katang and shrimp cypress plants which are dominant coastal plants that function as biofertilizers containing 4 microbial consortia that are beneficial for plant growth. This research was conducted at the Gunung Bulu Garden Unit, Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Sedayu, Bantul, Yogyakarta Special Region from August 31 to November 30, 2023, at an altitude of 80.50 meters above sea level. This study used a single factor experiment arranged in a completely randomized design (CRD) with 5 repetitions consisting of 6 treatments, namely control (without PGPR application), NPK 16:16:16, cow manure, PGPR 20 ml/l, PGPR 25 ml/l and PGPR 30 ml/l. The results showed that the application of PGPR fertilizer gave a positive effect on perilla growth, but has not been able to give a positive effect on perilla yield. The application of PGPR concentration of 20 ml/l gave the best perilla growth compared to the application of PGPR 25 ml/l, 30 ml/l or NPK (16:16:16) 450 kg/ha and cow manure 20 tons/ha..
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1. PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc44751447][bookmark: _Toc156952284]Latar Belakang
Perilla atau Shiso perilla atau yang lebih dikenal dengan nama lain (di Cina dikenal sebagai zisu, shiso di Jepang, deulkkae atau tilkae di Korea, silam di Nepal, di India ia memiliki beberapa nama di seluruh negara bagian, seperti bhanjeer atau banjiraa (Uttarakhand), hanshi atau thoiding (manipur), chhawhchhi (mizoram)) (Ahmed, 2018). Lebih lanjut Ahmed (2018) menyatakan bahwa perilla berasal dari negara Asia Timur, yaitu Cina, Jepang, Korea, Taiwan, Vietnam dan India. Perilla digunakan sebagai bahan makanan dan pengobatan tradisional. Negara Cina dianggap sebagai asal ditemukannya spesies tanaman ini. Salah satu spesies tanaman utama di Asia yang memiliki nama latin Perilla frutescens dan termasuk dalam famili mint (tanaman Lamiaceae). Perilla termasuk dalam tanaman herba, aromatik, pangan funsional dan tanaman hias tahunan (Ahmed, 2018). 
Konsumsi daun perilla di Indonesia umumnya masih terbatas dan belum terlalu luas. Di Indonesia daun perilla digunakan sebagai garnis untuk memepercantik tampilan makanan sepeti pada olahan makanan sushi, sashimi dan onigiri dari Jepang, disantap sebagai lalapan (bachan) pada pendamping hidangan daging seperti Korean BBQ dan lainnya. Jika dibandingkan dengan lalapan Indonesia seperti daun kemangi, daun perilla tidak memiliki aroma hebs sekuat daun kemangi dan rasa daun perilla lebih pahit dari daun kemangi. 
Di Indonesia perilla yang siap konsumsi masih impor dari beberapa negara seperti, Korea, China dan Jepang, sehingga untuk harga ekonomis dari tanaman ini masih terbilang tinggi, pada pasar e-commerce di Indonesia untuk harga daun perilla mencapai Rp.7.500-15.000.-/100g dan biji perilla mencapai harga Rp.300.000-375.000.-/kg. Pemasaran daun perilla memiliki peluang yang sangat besar dijual di pasar trasdisional hingga pasar modern.
Faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas tanaman salah satunya adalah ketersediaan hara bagi tanaman. Usaha manusia untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman adalah dengan melakukan pemupukan pada media tanam tanaman. Pemanfatan pupuk organik sangat penting dalam mempertahankan nutrisi di dalam tanah. PGPR mulai banyak menarik perhatian dalam konteks pertanian berkelanjutan dan pengelolaan tanaman. PGPR Bioferti merupakan PGPR yang bakterinya diisolasi dari tanaman dominan lahan pantai yaitu katang-katang yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil buncis perancis (Aiman et al.., 2015; Aiman et al., 2021). Lebih lanjut dinyatakan pula bahwa pemberian yang lebih baik adalah selama fase vegetaif. Aiman dan Sriwijaya (2019); Aiman et al., (2021), juga menyatakan bahwa PGPR biferti yang merupakan konsorsium dari ke-4 rizobakteri tersebut adalah (1) K2 = Azotobacter sp., (2) K9 = Pseudominas sp dan (3) K15 = Bacillus sp, serta (4) C7 = Pseudomonas fluorescens (Aiman, et al.., 2017 dalam Aiman, et al.., 2021).
Dosis dan frekuensi dalam pemberian biofertilizer terhadap tanaman perlu diperhatikan. Penggunaan PGPR dapat mengurangi ketergantungan pada bahan kimia sintesis pada pupuk dan pestisida, dengan menggunakan PGPR dosis pupuk kimia dapat dikurangi karena PGPR membantu meningkatkan penyerapan nutrisi oleh tanaman, PGPR juga dapat membantu pengendalian hama dan penyakit tanaman, mengurangi penggunaan pestisida dan dampak negatifnya pada lingkungan dan kesehatan manusia. Selain itu, penggunaan PGPR dinilai lebih ekonomis dan juga praktis jika dibandingkan penggunaan pupuk kandang maupun pupuk kimiawi, bahan pembuatannya PGPR dapat ditemukan disekitar lingkungan tempat tinggal, harga PGPR lebih terjangkau dan pengaplikasian dapat dilakukan dengan cara disiram disekitar perakaran tanaman, sehingga akar tanaman dapat memperoleh nutrisi lebih cepat, sehingga pertumbuhan tanaman dapat menjadi lebih optimal.
Pengembangan usaha budidaya perilla di Indonesia cukup menjanjikan. Oleh karena itu dibutuhkan beberapa perlakuan khusus untuk dapat memberikan pertumbuhan yang optimum dan hasil yang maksimal pada tanaman perilla melalui penambahan agens mikroorganisme dan mengetahui konsentrasi pemupukan PGPR yang tepat. Pada penelitian ini dilakukan pemanfaatan PGPR untuk diaplikasikan pada tanaman perilla.
[bookmark: _Toc44751448][bookmark: _Toc156952285]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh  PGPR terhadap pertumbuhan dan hasil perilla?
2. Berapa konsentrasi PGPR yang memberikan pertumbuhan dan hasil perilla terbaik?
[bookmark: _Toc44751449][bookmark: _Toc156952286]Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh PGPR terhadap pertumbuhan dan hasil perilla.
2. Mengetahui konsentrasi PGPR yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil perilla terbaik.
[bookmark: _Toc44751450][bookmark: _Toc156952287]Manfaat Penelitian
1. Mengurangi penggunaan pupuk sintetik kimiawi dalam budidaya perilla.
2. Memberikan informasi terkait efektivitas PGPR Bioferti terhadap pertumbuhan dan hasil perilla.
3. Memberikan informasi terkait konsentrasi PGPR Bioferti yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil perilla.
4. [bookmark: _Toc44751458]Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam penelitian serta memberi tambahan referensi, wawasan dan pedoman untuk melakukan penelitian lanjutan tentang budidaya perilla dan pegunaan PGPR untuk budidaya tanaman.
[bookmark: _Toc156952297]MATERI DAN METODE PENELITIAN
[bookmark: _TOC_250008][bookmark: _Toc44751459][bookmark: _Toc156952298]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di UPT Kebun Gunung Bulu, Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Agustus sampai November 2023. Lokasi penelitian berada pada ketinggian 80,50 meter di atas permukaan laut.
[bookmark: _TOC_250007][bookmark: _Toc44751460][bookmark: _Toc156952299]Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat tulis, cangkul, sekop, gelas ukur 50 ml dan 1000 ml, gembor, spatula, tali rafia, gunting, polybag hitam ukuran 30 × 30 cm, kamera untuk dokumentasi, jangka sorong, saringan, timbangan digital analitik, timbangan neraca analitik, oven, leaf area meter, meteran, wadah semai, botol plastik bersih, polybag semai ukuran 15 × 15 cm, botol semprot dan penggaris.
Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih Shiso/Perilla Green dari petani perilla Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang, pupuk kandang sapi dari peternak Desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul,  PGPR Bioferti dari LAB Biologi UMBY, tanah vertisol, sekam bakar, air, sunlight, pestisida nabati daun mimba dan pupuk NPK 16-16-16.
[bookmark: _TOC_250006][bookmark: _Toc44751461][bookmark: _Toc156952300]Rancangan Penelitian
[bookmark: _Hlk79323963]Penelitian ini merupakan percobaan faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan, yaitu : (1) P0 : (Kontrol) Tanpa pemupukan; (2) P1 : Pemupukan dengan pupuk NPK 16-16-16 450 kg/ha (14,4 g/polybag); (3) P2 : Pemupukan dengan pupuk kandang sapi 20 ton/ha (640 g/polybag); (4) P3 : Pemberian PGPR Konsentrasi 20 ml/l; (5) P4 : Pemberian PGPR Konsentrasi 25 ml/l; (6) P5 : Pemberian PGPR Konsentrasi 30 ml/l.
Dalam penelitian ini terdapat 6 perlakuan dan dilakukan pengulangan sebanyak 5 ulangan, setiap ulangan terdapat 3 tanaman, sehingga diperoleh 6 × 5 × 3 = 90 total tanaman. Tiap perlakuan terdapat 5 tanaman sampel yang diambil dari masing-masing ulangan 1 tanaman, sehingga diperoleh 6 × 5 = 30 tanaman sampel.
[bookmark: D.__Pelaksanaan_Penelitian][bookmark: _TOC_250005][bookmark: _Toc44751462][bookmark: _Toc156952301]Pelaksanaan Penelitian
[bookmark: _Toc44751463][bookmark: _Toc44751464][bookmark: _Toc44745066][bookmark: _Toc44751466][bookmark: _Toc44745067][bookmark: _Toc44751467][bookmark: _Toc44745068]Kegiatan pelaksanaan penelitian meliputi: (1) penyemaian, (2) penyiapan media tanam, (3) penyiapan pgpr, (4) penanaman, (5) pemeliharaan, dan (6) pemanenan.
[bookmark: _TOC_250004][bookmark: _Toc44751468][bookmark: _Toc156952302]Variabel Pengamatan
Melakukan pengamatan untuk mendapatkan data yang dapat mendukung penelitian. Variabel pengamatan yaitu, (1) tinggi tanaman (cm), (2) diameter batang (cm), (3) jumlah daun (helai per tanaman), (4) jumlah cabang (buah), (5) luas daun (mm2), (6) bobot segar tanaman (g), (7) bobot segar daun (g), (8) bobot kering tanaman (g), (9) volume akar (ml).
[bookmark: _TOC_250003][bookmark: _Toc44751471][bookmark: _Toc156952303]Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian dilakukan sidik ragam dengan taraf α=5%. Apabila pada perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, maka dilakukan DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan taraf α=5% untuk mengetahui perbedaan diantara rerata perlakuan.
[bookmark: _Toc44751472][bookmark: _Toc156952304]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc156952305]Hasil
Pada penelitian ini dilakukan penelitian pengaruh konsentrasi PGPR terhadap pertumbuhan dan hasil perilla. Hasil penelitian yang diperoleh disajikan pada tabel-tabel berikut:

1. [bookmark: _Toc156952306]Tinggi Tanaman
Berdasarkan hasil sidik ragam tinggi tanaman umur 2 – 14 minggu setelah tanam tidak berbeda nyata. Hasil purata tinggi tanaman disajikan pada Tabel 1.
2. [bookmark: _Toc158237096]Diameter Batang
Berdasarkan hasil sidik ragam diameter batang umur 2 – 8 minggu setelah tanam dan umur 10 – 14 minggu setelah tanam tidak berbeda nyata, sedangkan diameter batang pada umur 9 minggu setelah tanam berbeda nyata. Hasil DMRT jumlah diameter batang umur 9 minggu setelah tanam menunjukkan perlakuan kontrol (tanpa pemupukan) berbeda nyata dengan perlakuan pemberian pupuk NPK, pupuk kandang sapi dan PGPR 25 ml/l, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian pupuk PGPR 20 ml/l dan PGPR 30 ml/l. Perlakuan pemberian pupuk PGPR 20 ml/l dan PGPR 30 ml/l tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian pupuk NPK pupuk kandang sapi dan PGPR 25 ml/l, namun berdasarkan hasil akhir diameter batang dapat dilihat pada umur 14 minggu setelah tanam yang tidak berbeda nyata. Hasil purata diameter batang disajikan pada Tabel 2.
3. Jumlah Daun
Berdasarkan hasil sidik ragam jumlah daun umur 2 – 14 minggu setelah tanam tidak berbeda nyata. Hasil purata jumlah daun disajikan pada Tabel 3.

4. Jumlah Cabang
Berdasarkan hasil sidik ragam jumlah cabang tidak berbeda nyata. Hasil purata jumlah cabang disajikan pada Tabel 4.
[bookmark: _Toc158237099]Tabel 4. Purata jumlah cabang perilla (buah)
	Perlakuan
	Parameter Pengamatan

	
	Jumlah cabang (buah)

	Kontrol (tanpa pemupukan)
	27,20a

	NPK (16:16:16)
	25,20a

	Pupuk kandang sapi
	22,40a

	PGPR 20 ml/l
	29,60a

	PGPR 25 ml/l
	25,80a

	PGPR 30 ml/l
	23,20a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5%.
5. [bookmark: _Toc156952310]Luas Daun
Berdasarkan hasil sidik ragam luas daun tidak berbeda nyata. Hasil purata luas daun disajikan pada Tabel 5.
[bookmark: _Toc158237100]Tabel 5. Purata luas daun perilla (mm2)
	Perlakuan
	Parameter Pengamatan

	
	Luas daun (mm2)

	Kontrol (tanpa pemupukan)
	36,10a

	NPK (16:16:16)
	59,50a

	Pupuk kandang sapi
	39,50a

	PGPR 20 ml/l
	61,60a

	PGPR 25 ml/l
	35,90a

	PGPR 30 ml/l
	52,50a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5%.


Tabel 1. Purata tinggi tanaman perilla umur 14 minggu setelah tanam (cm).
	Perlakuan
	Umur tanam ke-

	
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

	Kontrol (tanpa pemupukan)
	18,74a
	19,82a
	21,90a
	25,82a
	28,22a
	29,20a
	31,60a
	33,40a
	34,10a
	35,20a
	37,40a
	41,60a
	47,80a

	NPK (16:16:16)
	19,36a
	18,80a
	20,03a
	24,70a
	26,00a
	27,80a
	30,80a
	32,00a
	29,04a
	29,32a
	30,60a
	33,40a
	37,20a

	Pupuk kandang sapi
	19,46a
	19,26a
	20,80a
	22,58a
	24,80a
	27,00a
	30,40a
	31,80a
	27,22a
	27,80a
	30,00a
	32,20a
	36,00a

	PGPR 20 ml/l
	17,80a
	18,46a
	20,26a
	23,76a
	24,80a
	27,20a
	29,00a
	30,80a
	33,00a
	34,00a
	35,60a
	39,40a
	47,40a

	PGPR 25 ml/l
	20,78a
	20,68a
	23,80a
	27,48a
	28,40a
	31,00a
	33,20a
	33,80a
	35,50a
	36,52a
	38,80a
	44,40a
	50,60a

	PGPR 30 ml/l
	20,26a
	20,52a
	23,52a
	26,56a
	29,80a
	31,00a
	33,80a
	34,60a
	36,30a
	37,30a
	39,00a
	41,40a
	46,40a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5%.
[bookmark: _Toc156952307]
[bookmark: _Toc158237097]Tabel 2. Purata diameter batang perilla umur 14 minggu setelah tanam (cm).
	Perlakuan
	Umur tanam ke-

	
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

	Kontrol (tanpa pemupukan)
	0,16a
	0,22a
	0,28a
	0,60a
	0,74a
	0,74a
	0,90a
	0,96a
	1,08a
	1,18a
	1,46a
	1,66a
	1,74a

	NPK (16:16:16)
	0,14a
	0,20a
	0,32a
	0,44a
	0,58a
	0,58a
	0,70a
	0,82b
	0,86a
	0,94a
	1,08a
	1,16a
	1,38a

	Pupuk kandang sapi
	0,18a
	0,22a
	0,28a
	0,42a
	0,60a
	0,60a
	0,72a
	0,82b
	0,82a
	0,88a
	1,00a
	1,12a
	1,24a

	PGPR 20 ml/l
	0,14a
	0,20a
	0,24a
	0,50a
	0,68a
	0,64a
	0,82a
	0,90ab
	1,08a
	1,18a
	1,40a
	1,56a
	1,72a

	PGPR 25 ml/l
	0,18a
	0,18a
	0,28a
	0,54a
	0,66a
	0,66a
	0,72a
	0,82b
	1,08a
	1,20a
	1,42a
	1,58a
	1,80a

	PGPR 30 ml/l
	0,16a
	0,24a
	0,26a
	0,46a
	0,68a
	0,70a
	0,92a
	0,94ab
	1,18a
	1,22a
	1,42a
	1,56a
	1,74a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F dan Duncan pada taraf 5%.
[bookmark: _Toc158237098]Tabel 3. Purata jumlah daun perilla umur 14 minggu setelah tanam (helai).
	Perlakuan
	Umur tanam ke-

	
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

	Kontrol (tanpa pemupukan)
	6,80a
	26,80a
	53,40a
	84,20a
	84,20a
	88,40a
	101,20a
	110,40a
	118,20a
	121,40a
	129,00a
	134,00a
	140,60a

	NPK (16:16:16)
	7,80a
	19,80a
	35,50a
	56,60a
	57,80a
	63,80a
	78,80a
	96,80a
	101,80a
	106,00a
	112,20a
	115,40a
	123,00a

	Pupuk kandang sapi
	6,40a
	24,60a
	57,00a
	59,40a
	58,60a
	71,00a
	88,00a
	93,80a
	119,60a
	122,60a
	127,20a
	130,80a
	137,20a

	PGPR 20 ml/l
	7,40a
	28,40a
	56,80a
	83,20a
	81,60a
	83,40a
	93,00a
	96,80a
	118,80a
	122,20a
	129,80a
	135,40a
	141,60a

	PGPR 25 ml/l
	6,40a
	24,20a
	46,00a
	72,00a
	72,00a
	80,00a
	91,20a
	98,60a
	106,40a
	110,00a
	121,20a
	126,80a
	133,20a

	PGPR 30 ml/l
	8,40a
	26,40a
	49,60a
	77,00a
	77,00a
	89,80a
	107,40a
	105,80a
	123,20a
	126,00a
	131,00a
	139,80a
	147,20a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5%.
[bookmark: _Toc156952309]

6. 

7. [bookmark: _Toc156952311]
8. Bobot Segar Daun
Berdasarkan hasil sidik ragam bobot segar daun tidak berbeda nyata. Hasil purata bobot segar daun disajikan pada Tabel 6.
[bookmark: _Toc158237101]Tabel 6. Purata bobot segar daun perilla (g)
	Perlakuan
	Parameter Pengamatan

	
	Bobot segar daun (g)

	Kontrol (tanpa pemupukan)
	37,90a

	NPK (16:16:16)
	79,36a

	Pupuk kandang sapi
	50,32a

	PGPR 20 ml/l
	111,34a

	PGPR 25 ml/l
	62,70a

	PGPR 30 ml/l
	87,84a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5%.
9. [bookmark: _Toc156952312]Bobot Segar Tanaman
[bookmark: _Toc158237102]Berdasarkan hasil sidik ragam bobot segar tanaman berbeda nyata. Hasil DMRT bobot segar tanaman disajikan pada Tabel 7. Bobot segar tanaman dengan perlakuan pemberian pupuk PGPR 20 ml/l tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian pupuk PGPR 25 ml/l dan PGPR 30 ml/l, namun berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (tanpa pemupukan), pemberian pupuk NPK dan pupuk kandang sapi. Perlakuan pemberian pupuk PGPR 20 ml/l cenderung memberikan bobot kering paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 7), walaupun tidak berbeda dengan pemberian PGPR 25 ml/l dan 30 ml/l.
Tabel 7. Purata bobot segar tanaman perilla (g)
	Perlakuan
	Parameter Pengamatan

	
	Bobot segar tanaman (g)

	Kontrol (tanpa pemupukan)
	229,76b

	NPK (16:16:16)
	266,86b

	Pupuk kandang sapi
	192,52b

	PGPR 20 ml/l
	422,56a

	PGPR 25 ml/l
	293,12ab

	PGPR 30 ml/l
	307,68ab


[bookmark: _Toc156952313]Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F dan Duncan pada taraf 5%.     
10. Bobot Kering Tanaman
Berdasarkan hasil sidik ragam bobot kering tanaman berbeda nyata. Hasil DMRT bobot kering tanaman disajikan pada Tabel 8. Bobot kering tanaman dengan perlakuan pemberian pupuk PGPR 20 ml tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian pupuk PGPR 25 ml dan PGPR 30 ml, namun berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (tanpa pemupukan), pemberian pupuk NPK dan pupuk kandang sapi. Perlakuan pemberian pupuk PGPR 25 ml dan PGPR 30 ml tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (tanpa pemupukan), pemberian pupuk NPK dan pupuk kandang sapi.
[bookmark: _Toc158237103]Tabel 8. Purata bobot kering tanaman perilla (g)
	Perlakuan
	Parameter Pengamatan

	
	Bobot kering tanaman (g)

	Kontrol (tanpa pemupukan)
	51,89b

	NPK (16:16:16)
	59,00b

	Pupuk kandang sapi
	44,44b

	PGPR 20 ml/l
	93,70a

	PGPR 25 ml/l
	73,72ab

	PGPR 30 ml/l
	75,98ab


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F dan Duncan pada taraf 5%.

11. [bookmark: _Toc156952314]Volume Akar
Berdasarkan hasil sidik ragam volume akar tidak berbeda nyata. Hasil purata volume akar disajikan pada Tabel 9.
[bookmark: _Toc158237104]Tabel 9. Purata volume akar perilla (ml)
	Perlakuan
	Parameter Pengamatan

	
	Volume akar (ml)

	Kontrol (tanpa pemupukan)
	126,40a

	NPK (16:16:16)
	92,00a

	Pupuk kandang sapi
	106,00a

	PGPR 20 ml/l
	174,00a

	PGPR 25 ml/l
	138,00a

	PGPR 30 ml/l
	108,00a


[bookmark: _Toc156952315]Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5%. 
Pembahasan
Pertumbuhan perilla pada penelitian ini berdasarkan pengamatan tinggi tanaman umur 2-14 minggu setelah tanam, diameter batang umur 2-8 dan 10-14 minggu setelah tanam, jumlah daun umur 2-14 minggu setelah tanam, jumlah cabang, luas daun, bobot segar daun dan volume akar tidak menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata. Hal ini diduga disebabkan oleh faktor lingkungan tumbuh perilla, dikarenakan cuaca yang cukup panas sehingga membuat proses respirasi berjalan cepat, tanaman menjadi sering layu karena udara panas, media tanam menjadi cepat kering karena proses penguapan walaupun volume penyiraman air per tanaman sudah banyak, kondisi ini menyebabkan pertumbuhan perilla tiap perlakuan tidak berbeda nyata. Berdasarkan data BAPPEDA Daerah Istimewah Yogyakarta, (2023) suhu di Daerah Istimewah Yogyakarta pada bulan Agustus hingga November berkisar antara 20,70 - 33,00°C. Menurut Yu, (1997) suhu optimal untuk pertumbuhan perilla adalah sekitar 20ºC.
Pada penelitian ini untuk pengamatan pertumbuhan (jumlah daun dan luas daun) serta hasil (bobot segar daun) daun perilla menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata. Hal ini diduga karena suhu udara yang cukup tinggi sehingga media tanam mudah kering, pertumbuhan mikroorganisme pada PGPR seperti genus Pseudomonas, Serratia, Azotobacter, Azospirillum dan Bacillus tidak dapat berkembang dengan baik, oleh karena itu aktivitas mikroorganisme untuk mengahsilkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman tidak terjadi secara optimal. Selain itu penggunaan media tanam tanah vertisol yang dicampur arang sekam dan pupuk kandang sapi dengan perbandingan volume (1:1:1) pada setiap perlakuan dapat mendukung pertumbuhan dan menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, sehingga tanaman pada tiap perlakuan masih dapat tumbuh dengan baik. Menurut Sitohang et al., (2023) untuk kelangsungan hidupnya mikroorganisme memerlukan lingkungan yang sesuai, termasuk media tanam, suhu, kelembaban dan pH yang sesuai di dalam tanah. Menurut (Setyawati dan Witjaksono, 2021) bahan organik dalam media tanam dapat dimanfaatkan oleh bakteri PGPR sebagai sumber energi untuk meningkatkan aktivitas mikroorganisme didalam tanah, sehingga unsur hara cepat tersedia bagi tanaman. Menurut Darmosarkoro (2008) pengaruh kondisi lingkungan yang tidak sesuai dapat menghambat perkembangan mikroorgnisme yang terkandung dalam PGPR.
Berdasarkan hasil pengamatan jumlah daun terbanyak yaitu pada perlakuan pemupukan PGPR konsentrasi 30 ml/l (147,20 helai), pada hasil pengamatan luas daun tertinggi yaitu pada perlakuan pemupukan PGPR konsentrasi 20 ml/l (61,60 mm2) dan pada hasil pengamatan bobot segar daun tertinggi yaitu pada perlakuan pemupukan PGPR konsentrasi 20 ml/l (111,34 g) jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena tanaman perilla yang diberi perlakuan pemupukan PGPR dengan konsentrasi 20 ml/l dan 30 ml/l pada setiap minggunya dapat membantu penyediaan unsur hara pada tanaman, sehingga tanaman perilla masih dapat memperoleh asupan nutrisi untuk pertumbuhan. Menurut Tustiyani et al., (2014) karakter pertumbuhan tanaman dan hasilnya dapat dipengaruhi oleh tingkat kesuburan lahan dan pemupukan. 
Pada pengamatan bobot segar tanaman perilla menunjukkan hasil berpengaruh nyata (Tabel 7). Hal ini diduga karena pemberian pupuk PGPR yang mudah meresap kedalam tanah sehingga mampu memberikan bahan organik dan unsur hara ke dalam tanah yang dibutuhkan tanaman sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan bobot segar tanaman pada perilla menjadi optimal. Menurut Aiman et al., (2017) sebagai biofertilizer bagi tanaman, PGPR merupakan pupuk hayati mampu menyediakan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman, sehingga tanaman mampu tumbuh dengan optimal dan memiliki ketahanan terhadap serangan hama, penyakit maupun cekaman yang berasal dari lingkungan.
[bookmark: _GoBack]Pada pengamatan bobot kering tanaman perilla menunjukkan hasil berpengaruh nyata (Tabel 8). Hal ini diduga karena banyak microorgnisme yang dapat meningkatkan kesuburan tanah, menyediakan cadangan makanan yang cukup bagi tanaman sehingga mampu menghasilkan bobot kering tanaman yang maksimal. Menurut Rahni (2012); Ningrum et al., (2017), PGPR dapat memproduksi fitohormon yaitu IAA, sitokinin, giberelin, etilen dan asam absisat, dimana IAA merupakan bentuk aktif dari hormon auksin yang dijumpai pada tanaman dan berperan meningkatkan kualitas dan hasil panen. Fungsi hormon IAA bagi tanaman antara lain meningkatkan perkembangan sel, merangsang pembentukan akar baru, memacu pertumbuhan, merangsang pembungaan dan meningkatkan aktivitas enzim. Hal ini sesuai dengan pendapat Egamberdiyeva (2007); Ningrum et al., (2017) yang menyatakan bahwa IAA dan enzim nitrogenase terbukti meningkatkan bobot kering dan pengambilan hara tanaman jagung.
[bookmark: _Toc156952316]Pemberian pupuk PGPR pada setiap perlakuan yaitu dengan dosis 30 ml/tanaman. Pertumbuhan perilla terbaik berdasarkan perhitungan uji lanjut DMRT taraf 5% pada bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman terdapat pada perlakuan pemberian pupuk PGPR dengan konsentrasi 20 ml/l, hal ini diduga karena pada pemberian PGPR 20 ml/l merupakan konsentrasi yang baik sehingga tanaman tidak mengalami penyerapan unsur hara berlebihan yang dapat menyebabkan pertumbuhan mejadi kurang optimal. Pada perlakuan pemberian pupuk PGPR dengan konsentrasi 25 ml/l dan 30 ml/l menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian PGPR konsentrasi 20 ml/l pada hasil bobot kering tanaman. Hal ini diduga karena PGPR dapat menyediakan unsur hara dan menghasilkan banyak mikroorganisme yang baik untuk kesuburan tanah, sehingga dapat terserap dengan mudah dan baik oleh perakaran tanaman. Berdasarkan hasil penelitian Ramadhan dan Maghfoer (2018) yang melakukan pengujian terhadap 2 macam kultivar bawang merah (Manjung dan Bauji) pada PGPR konsentrasi 20 ml/l mampu menghasilkan berat dari umbi basa serta kering yang jauh lebih tinggi dibanding dengan tanaman yang tidak diaplikasikan PGPR. Hal ini serupa dengan hasil penelitian Roslyana dan Widiastuti (2021) yang menyatakan bahwa pemberian PGPR 20 ml/l dapat memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan stek tanaman karet kebo. Menurut Loganathan et al., (2014); Aiman et al., (2021) penggunaan PGPR pada tanaman akan memperbaiki ekosistem mikrobia dalam tanah, menghasilkan zat pengatur tumbuh misalnya IAA yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, mampu memfiksasi N, mengubah fosfor tidak tersedia menjadi tersedia, serta meningkatkan kesehatan tanaman. Secara umum PGPR berfungsi sebagai biocontrol, biofertilizer dan biostimulant bagi pertumbuhan dan tanaman.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan pada pengaruh konsentrasi PGPR terhadap pertumbuhan dan hasil pada daun perilla yaitu: 
1. Pemberian pupuk PGPR memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan perilla, namun belum mampu memberikan pengaruh positif terhadap hasil perilla.
2. Penanaman Perilla dengan menggunakan media tanam tanah vertisol+pupuk kandang sapi+arang sekam (1:1:1), dengan penggunaan pupuk NPK (16:16:16) 450 kg/ha, dengan penggunaan pupuk kandang sapi 20 ton/ha, dengan penambahan PGPR 20 ml/l, 25 ml/l, 30 ml/l memberikan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan data bobot segar daun. Sedangkan berdasarkan data bobot kering tanaman penambahan PGPR 20 ml/l memberikan nilai pertumbuhan terbaik jika dibandingkan perlakuan lainnya.
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